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secara serentak. Penulis tertarik untuk
meneliti kecepatan aliran dan pH saliva
karena pengaruh stimulus pengunyahan saja
dan pengaruh stimulus pengecapan saja
dengan pertimbangan antara lain :
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bukan satu-satunya stimulus yang dapat
meningkatkan sckresi saliva,
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saliva, sedangkd ral merupakan
stimulus kimiawi yang dapat meningkatkan
sekresi saliva melalui fungsi pengecapan.’

Berdasarkan dukungan informasi teo-
ritik tersebut di atas, maka penulis tertarik
untuk meneliti sekresi saliva yang meningkat.
tanpa menggunakan stimulus yang mungkin
dapal mengganggu atau memperparah suatu
kasus penyakit.
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cutisme sckresi saliva
fleks tidak bersyarat
sal dari dalam rongga
sebut terdiri baik dari
stimulus upun stimulus kimiawi.
Stimulus tampak dalam bentuk

gunyahan, sedangkan stimulus
dalam bentuk efek kesan

sapaik. Kedua jenis stimulus tersebut
kegiatan refleks salivasi.

u ckanik yang berupa peng-
akan meningkatkan sckresi saliva

yang stin
mulut.

M tampak dalam kecepatan aliran saliva.
mikian juga halnya dengan stimulus

kimiawi dalam efek kesan pengecapan.
Proses mengunyah merupakan stimulus
mekanik yang merangsang peningkatan
sckresi saliva, sedangkan pengecapan me-
rupakan informasi sensorik yang berhu-
bungan dengan stimulus kimiawi yang dapat
meningkatkan kecepatan aliran saliva.’
Proses mekanik pengunyahan dengan
menggunakan tablet lilin parafin merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan sekresi
saliva tanpa melibatkan efek pengecapan.’
Penggunaan stimulus mekanik dengan
mengunyah tablet parafin  menunjukkan
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kecepatan aliran saliva yang meningkat,
yaitu 2, 99 ml per menit. Pengunyahan tablet
lilin parafin diyakini menginduksi sekresi
saliva secara mekanik tanpa efek pengecap-
an. Lilin parafin tidak terpapar pada suhu
47 derajat Fahrenheit.* Di samping itu
pengunyahan lilin parafin bermanfaat untuk
meningkatkan sekresi saliva.®

Stimulasi kimiawi dalam rongga mulut
berhubungan dengan kesan pengecapan dan
sekresi saliva. Substansi kimia yang dapat
menimbulkan persepsi pengecapan seperti
rasa asam disebabkan oleh asam sitrun dan
menimbulkan rasa asam yang tajam bila
diaplikasikan di pangkal lidah. Stimulus
kimiawi yang bersifat asam merup
stimulus yang paling kuat dalam
katkan sekresi saliva.® Variasi sekr
tergantung pada kondisi kelenjarsali
stimuluasi atau terstimula
aliran saliva tanpa stimul:
ml/menit dengan pH yan
6,10 - 6,47 dan dapat me
pada saat kecepatan alir
kecepatan aliran mak
sekresi saliva terstim
dengan pH 7,62. %7

Kecepatan aliran
jadi pada siang hari. Se
juga mempengaruhi kecc
dan posisi tubuh berdi
kecepatan aliran sali
kecepatan aliran saliva te

Untuk mengukur kece
pH saliva guna kepenti
diperlukan sejumlah saliva
kan 2 jam setelah makan un

apai

litian,

pul-
kan pengaruh makanan teM u)) L
saliva.” Metode pengumpulan g

telah teruji kesahihan dan ke ik
adalah spitting method, paling se a
paling besar menghasilkan sejumlah s
yang diperlukan untuk keperluan penelitian.

BAHAN DAN CARA KERJA

Jenis penelitian bersifat eksperimental
semu laboratorik dengan mengukur kecepat-
an aliran dan pH saliva sebelum dan sesudah
stimulasi pengunyahan dan pengecapan.

Populasi penelitian adalah mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Padjadjaran dengan sampel penelitian 50
orang yang terdiri atas laki-laki dan
perempuan, umur 18-25 tahun, kesehatan
umum dan kesehatan gigi baik, tidak me-
makai alat ortodontik atau gigi tiruan, bukan
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perokok, dan tidak sedang menggunakan
obat-obatan, bersedia menjadi naracoba.

Analisis data melalui pengujian hipo-
tesis dengan uji t, yaitu uji perbedaan dua
rata-rata dengan koefisien kepercayaan 95%
pada kecepatan aliran saliva dan pH saliva
sebelum dan sesudah mengunyah tablet
parafin dan menetesi pangkal lidah dengan
asam sitrun.

Alat dan bahan penelitian terdiri atas
alat diagnostik, corong gelas, stopwatc,
gelas ukur, pipet h saliva dan
saringan, pk alitik.

1S

ihcara S
RATACO
Pe
saliva dilaku
ata . ja ,
acoba di alivanya
di dalam ronggaii imulasi dan
setg enit d me
a ke dalamige ng
undukkan kep
tamp gatata
salivatanpa$timul &

ara me-
yang ter-
tepat: n
dian pH ¢ a

Tabe

h:ﬂl—#h

—PT i b wis
\/

Tabel 2. Statistik

an saliva tanp@sti
(Fs1)

diukur dan dicatat sebagai pH saliva tanpa
stimulasi. Selanjutmya naracoba diminta
untuk mengunyah tablet lilin parafin selama
5 menit, saliva yang disekresi dikumpulkan
dalam waktu 10 detik dan ditampung dalam
gelas ukur setelah  terlebih dahulu lilin
parafin disaring sehingga beratnya sama
dengan berat asal. Saliva yang terkumpul di-
catat sebagai saliva terstimulasi pengunyahan.

Kemudian pH saliva diukur dengan
pHmeter dan dicatat sebagai pH saliva
terstimulasi pengunyahan, Naracoba diminta
untuk berkumur dan menjulurkan lidahnya,
pangkal lidah ditetesi asam sitrun sampai
pbul persepsi pengecapan, saliva segera

5 menit selanjutnya, saliva
pul diludahkan ke dalam gelas
dicatat kecepatan aliran dan
kecepatan aliran dan pH
asam sitrun.

n disusun dalam tabel
ji t berpasangan pada
adan pH saliva tanpa
yengunyahan tablet
li nulasi pengecapan

Fs0) dan terstimulasi

Rata-rata
Standar Kesalahan

2,563 E-02

6,966 E-02

pasangan (Fs0-Fsl) kecepatan aliran saliva tanpa stimulasi dan

terstimulasi pengunyahan tablet lilin parafin

Beda Pasangan t df [ p
Rata | Standar | Rata-rata ttabel ; 0,05 hitung
Rata Deiasi Standar
Kesalahan | bawah atas
FsO-Fs1 | -1,0708 | 0,4098 | 5795E-02 |-1,1873 | -0.9543 | 18,477 |49 | .000
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Tabel 3. Statistik rata-rata kecepatan aliran saliva tanpa stimulasi (Fs0) dan terstimulasi
pengecapan asam sitrun (Fs2)

Rata-Rata n Standar Deviasi Rata-Rata
Standar Kesalahan

FsO 0,5038 50 0.1812 2,563 E-02

Fs2 29814 50 0,6999 9,899 E-02

Tabel 4. Statistik uji t berpasangan (FsO-Fs2) kecepatan aliran

timulasi dan terstimulasi
pengecapan asam sitrun

dg t df p
b hitung
Rata- Sta -Ra
Rata e ba
Kes
Fs0-Fs2 -24776 2 2,6 ,805 49 ,000
Tabel 5. Statistik rata-ra i iva si pe let Lidi i (
terstimulasi peag n
n St i
ahan
Fsl 50 4926
Fs2 50

Tabel 6. Statistik uji t
lilin prafin dan ters

(Fs1-Fs2) kecepafs . ngunyahan tablet

<1 pengecy run
a Pa t df p
itung
Rata- n
Rata Deviasi
Fs1-Fs2 -1,4068 0,5340 745 - - 145586 1,25504 -18,629 49 ,000
Tabel 7. Statistik rata-rata pH Saliva Tanpa Stimulasi (pHO) dan Terstimulasi
Pengunyahan Tablet Lilin Parafin (pH1)
Rata-Rata n Standar Deviasi Rata-Rata
Standar Kesalahan
pHO 6,3867 50 0,2004 5,174 E-02
pHI 7,2127 50 0,2556 6,599 E-02
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Tabel 8. Statistik Uji t Berpasangan (pHO-pH1) pH Saliva Tanpa Stimulasi dan
Terstimulasi Pengunyahan Tablet Parafin

Beda Pasangan t df p
t tabel; 0,05 hitung
Rata- Standar Rata-Rata
Rata Deviasi Standar bawah atas
Kesalahan
pHO-phl -0,5820 0,2807 7,248 E-02 -0,7275 -0,4265 -8,030 49 | ,000
Tabel 9. Statistik Rata-Rata pH Sahva Tanpa
Pengecapan Asam Sitrun (pH2)
Rata-Ra ‘ ’ Rata-Rata
' Sgandar Kesalahan
__-‘
s \-'N "J R
" \&—-‘ﬂ~ ) * 4 AJ
Tabel 10.Statistik Uji  Bespasa pH iva Ta : ‘ ;
Terstimulasi un
BedggPasanga df p
.
g
Rata
Rata
Kesata
pHO-pH2 | -1,1647 4‘ 12071 | 49 | 000

Tabel 11. Statistik Rata-Rata Sal
(pH1) dan Terstimulasi Peng®

Rata-Rata
Standar Kesalahan

-7 @
*t "i

Rata-Rata n

pHI 7,2127 50 0,2556 6,599 E-02

pH2 17,5513 50 0,2500 6,455 E-02
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Tabel 12. Statistik Uji t Berpasangan (pH [-pH2) pH Saliva Terstimulasi Pengunyahan
Tablet Lilin Parafin dan Terstimulasi Pengecapan Asam Sitrun

Beda Pasangan t dr p
t tabel: 0.05 hitung
Rata- Standar Rata-Rata
Rata Deviasi Standar bawah atas
Kesalahan
pHI1-pH2 0,3387 0,1229 3,174 E-02 0,2706 0,4067 10,670 49 ,000

Pembahasan aenunjukkan peningkatan, sehingga dapat
Hasil pengukuran yang diperoleh geerti bahwa pH saliva terstimulasi
sampel orang Indonesia, dewasa mud i g gekat.
posisi berdiri yang dikumpulkan pa 21 salj si pengecapan dengan asam
hari menunjukkan kecepatan ali i gninckata kan kecepatan aliran saliva
tanpa stimulasi rata-rata 0,50 ml/meni sti i pH saliva juga mencapai
standar deviasi 0,1812, berarf p capa rata-rata 7, 55.
kisaran 0,38 0,68 ml/menit. lidukung oleh hasil pe-
aliran saliva ini lebih begax 1 lerShimn (1994) yang me-
kecepatan aliran saliva sam sitrun tegfatan aliran sitrun menstimulasi
oleh Harris dan Christen saliy 0o me ai tertingai, ; j ntuk mensekresikan
(1995). Kemungkinan pe 0 i, ha asj AR cepatan aliran saliva
disebabkan oleh faktor ya i aka stimulasikin giehingkatkan i uga halnya dengan
kecepatan aliran saliva s DCrik kecep aliran § ASAMSTIRYN. D1 samg tu stimulasi peng-
1) Posisi tubuh be Di sa anitu efGKEpC pan i€ i- eca tama pada pangkal
sekresi saliva yang o kan kontribisi dal atan K@cepatan - lidah esi saliva, sehingga

kecepatan alirangsa

aliran safi¥a, sehingd bat dimf@heerti  dapat dib® saliva terstimulasi

dibandingkan deng ‘ apabilg e(’m : ilq-‘-l asi o asam s : n pH dengan nilai
berbaring. lebih i p K Mftan a ih ti n dengan pH saliva

2)  Waktu pengumpulan ilz tanpd
2 jam setelah maka an lili
kan penurunan,
cepatan aliran tertinggi : ulall yang dapat diambil dari
Waktu pengumpulan salivi i e ; 2 i adalah terdapat pengaruh
irama sirkadian dan irama_si i < D St i s3I sunyahan tablet lilin - parafin
Dalam penelitian penulis an aliran dan pH saliva dan
saliva tidak tergantung ng stimulasi pengecapan asam
karena di Indonesia tida rhadap kecepatan aliran dan pH
musim dingin dan musim panas. a. schingga terdapat perbedaan yang

3) Metode pengumpulan saliva yang pada ifikan antara kecepatan aliran dan pH
penelitian penulis menggunakan spitting saliva tanpa stimulasi, terstimulasi peng-
method. schingga pH  unyahan tablet lilin parafin, dan terstimu-
Kecepatan aliran saliva terstimulasi  saliva yang diperoleh berkisar pada nilai  lasi pengunyahan asam sitrun. Hendaknya
pengunyahan tablet lilin parafin mem-  yang sesuai dengan hasil penelitian  penclitian mengenai aspek fisiologis,

perlihatkan peningkatan dari kecepatan ~ Amerongen (1994). patologis, dan psikologis saliva orang
aliran saliva tanpa stimulasi yang dapat Stimulasi pengunyahan lilin parafin  Indonesia dapat dilakukan secara sinambung,
dibahas sebagai berikut: meningkatkan pH saliva dan pada pene-  schingga data hasil penclitian aspek biologis

4) Pengunyahan merupakan stimulus litian ini mencapai rata-rata 7,22. Seperti ~ kelenjar saliva orang Indonesia dapat
mekanik yang melibatkan kegiatan  telah diketahui pH saliva dipengaruhi oleh  menambah khasanah kehidupan ilmiah di
refleks, sama halnya dengan sekresi  kecepatan aliran saliva. Kecepatan aliran  bidang Kedokteran Gigi khususnya, bidang
saliva, sehingga stimulus pengunyahan  saliva terstimulasi pengunyahan lilin parafin ~ Kedokteran umumnya.
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